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ABSTRACT 
 
Orchids are a very popular ornamental plants, but orchids have a very slow vegetative growth, thus 
requiring special treatment in the grown.To  spur grow than development can be used through tissue 
culture techniques of multiplication. But the success of the technique of tissue culture is inseparable 
with give a substance on the plant growth regulator. This study aims to determine the growth  an 
influence  D.phalaenopsis Fitzg orchids of giving a gaint swith IBA administration and Kinetin 
according to in vitro  and as well as to obtain a concentration combination of  IBA and Kinetin on the 
best orchid D.Phalaenops is Fitzg explants.  Base don’t he results of the study indicate that the 
combination of IBA and Kinetin concentration giving a influence percentage of live explants,   number 
of shoots and number of roots orchid D. phalaenopsis Fitzg explants.Combination treatment of IBA 1.0 
ppm and 0.1ppm Kinetin is a combination of the best treatment to produce a number of shoots 
orchids.The giving of IBA 0.5ppm in the medium without the addition of kinetin concentration can 
increase the number of roots of the orchid D.phalaenopsis Fitzg. 
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PENDAHULUAN 

 
  Indonesia merupakan salah satu 
negara agraris yang memiliki potensi untuk 
mengembangkan berbagai tanaman 
hortikultura seperti tanaman hias.Salah satu 
jenis tanaman hias asli Indonesia yang 
memiliki potensi besar untuk dikembangkan 
secara komersial dan sebagai produk andalan 
adalah tanaman anggrek. Minat masyarakat 
terhadap tanaman anggrek tidak hanya di 
Indonesia saja akan tetapi tanaman anggrek 
juga sudah dikenal dunia. Hal tersebut karena 
tanaman anggrek memiliki bentuk yang 
menarik.Salah satu jenis anggrek yang banyak 
diminati adalah jenis Dendrobium, selain 
memiliki bentuk unik dan warna yang  menarik  
menurut  Widiastoety, dkk (2010) anggrek 
Dendrobium  banyak digunakan dalam 
rangkaian bunga karena memiliki kesegaran 
yang relative lama, warna dan bentuk 
bunganya bervariasi, tangkai  bunga lentur 
sehingga mudah dirangkai, dan 
produktivitasnya tinggi. 
  Perbanyakan anggrek dengan cara 
vegetative konvensional,seperti melalui 
biji,stek,okulasi,dan cangkok memiliki 
kelemahan berupa terbatasnya bibit tanaman 
yang dihasilkan serta membutuhkan waktu 
yang lama untuk memperoleh anakan baru. 
Akibatnya,bibit yang dihasilkan memiliki sifat 

yang tidak mantap dan beragam sehingga 
rendahnya ketersediaan anggrek di pasar dan 
masuklah anggrek impor. 
  Perbanyakan tanaman melalui kultur 
jaringan merupakan peluang besar untuk 
mengatasi kebutuhan bibit dalam jumlah  
besar, serentak,  dan bebas penyakit sehingga 
bibit yang dihasilkan lebih sehat serta 
seragam dalam waktu relative singkat 
sehingga lebih ekonomis (Rahardja,2003) dan 
teknik perbanyakan tanaman ini dapat 
dilakukan sepanjang waktu tanpa tergantung 
musim. Selain itu itu kultur jaringan juga dapat 
digunakan dalam pelestarian plasma nutfah 
yang hampir punah, percepatan pemulian 
tanaman. Manfaat lain dari kultur jaringan yaitu 
keseragaman genetik dan memperbanyak 
tanaman yang sulit secara vegetatif 
(Zulkarnain, 2011). 

 
BAHAN DAN METODE 

 
  Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah eksplan anggrek 
Dendrobium phalaenopsis Fitzg yang ditanam 
tanpa hormon, stok zat pengatur tumbuh IBA 
(Indole-3-butyricacid) dan Kinetin, media 
Vacint and Went (VW). 
  Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode eksperimen 
dengan menggunakan rancangan percobaan 
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Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan pola 
factorial yang terdiri dari dua factor meliputi 
konsentrasi IBA (faktor pertama) dengan 
konsentrasi 0ppm, 0,5ppm, 1,0 ppm dan 1,5 
ppm. Dan Kinetin (faktor  kedua)   dengan  
konsentrasi  0 ppm,  0,1 ppm,  0,5 ppm  dan  
1,0 ppm. Kombinasi kedua faktor tersebut 
menghasilkan 16 perlakuan , setiap perlakuan 
dilakukan ulangan 3 kali. Parameter 
pertumbuhan  yang diamati adalah persentase 
hidup eksplan, jumlah tunas dan jumlah akar. 
Data yang diperoleh kemudian dianalisis 
menggunakan ANOVA dengan uji lanjut 
DMRT (Duncan Multiple Range Test) pada 

taraf 5%. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Persentase Hidup Eksplan (%) 
  Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa perlakuan campuran zat 
pengatur tumbuh antara IBA dan Kinetin 
terhadap respon tanaman anggrek D. 
phalaenopsis Fitzg secara statistic 
berpengaruh nyata pada persentase hidup 
eksplan. Hasil rerata pengamatan dapat dilihat 
pada tabel 1. 

 
Tabel 1.  Rerata pengaruh pertumbuhan tanaman anggrek D. Phalaenopsis Fitzg terhadap pemberian IBA dan 

Kinetin secara in vitro 

Perlakuan 
Persentase 

Hidupeksplan (%) 
JumlahTunas JumlahAkar 

Kontrol(0ppmIBA+ 0ppmKinetin) 50   c 2,50 b 1,50c 

I1K0(0,5ppmIBA+ 0ppmKinetin) 50   c 2,50 b 6,50a 

I2K0(1,0ppmIBA+ 0ppmKinetin) 100a 2,50 b 4,50ab 

I3K0(1,5ppmIBA+ 0ppmKinetin) 83ab 3,75 b 2,25c 

I0K1(0ppmIBA+ 0,1ppmKinetin) 100a 4,75 b 1,75c 

I1K1(0,5ppmIBA+ 0,1ppmKinetin) 67bc 4,25 b 2,00c 

I2K1(1,0ppmIBA+ 0,1ppmKinetin) 100a 12,75a 5,75a 

I3K1(1,5ppmIBA+ 0,1ppmKinetin) 100a 3,50 b 4,75a 

I0K2(0ppmIBA+ 0,5ppmKinetin) 100a 3,25 b 2,50bc 

I1K2(0,5ppmIBA+ 0,5ppmKinetin) 100a 5,50 b 2,00c 

I2K2(1,0ppmIBA+ 0,5ppmKinetin) 100a 1,75    d 1,50c 

I3K2(1,5ppmIBA+ 0,5ppmKinetin) 100a 5,25 b 2,00c 

I0K3(0ppmIBA+ 1,0ppmKinetin) 100a 2,00  c 2,50bc 

I1K3(0,5ppmIBA+ 1,0ppmKinetin) 100a 3,00 b 2,00c 

I2K3(1,0ppmIBA+ 1,0ppmKinetin) 100a 2,75 b 1,50c 

I3K3(1,5ppmIBA+ 1,0ppmKinetin) 100a 3,75  b 2,00c 

Ket : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada taraf 5% 

 
  Pemberian IBA dan  Kinetin yang 
semakin  tinggi  pada masing-masing 
perlakuan dapat mempengaruhi bertambah 
besarnya tingkat kehidupan dari eksplan. 
Namun   jika dibandingkan dengan tanpa 
pemberian Kinetin persentase hidup eksplan 
akan terhambat,akan tetapi jika dilihat dari 
tanpa pemberian IBA persentase hidup   
eksplan   tidak   berpengaruh.  Hal   ini  
disebabkan  karena terdapatnya auksin 
endogen berupa IBA dalam jumlah yang cukup 
pada eksplan sehingga tanpa pemberian 
auksin pertumbuhan tidak terhambat. Imam 
Mahadi (2014) menyatakan bahwa secara 
alami beberapa eksplan dapat memproduksi 
auksin endogen, senyawa tersebut berperan 
merangsang dan meningkatkan pertumbuhan 
serta perkembangan sel. Hal ini juga terjadi 
pada ekplan anggrek. 
  Kehadiran ZPT sangat nyata 
pengaruhnya bagi pertumbuhan 
tanaman.Dimana pada konsentrasi yang tinggi 
dapat mempengaruhi pertumbuhan dari 

eksplan.Pemberian Kinetin pada konsentrasi 
0,1ppm,0,5ppm dan1,0ppm dengan tanpa 
pemberian IBA menghasilkan pertumbuhan 
yang baik bagi eksplan anggrek 
D.phalaenopsis Fitzg. Menurut Sodikin (2005) 
bahwa di dalam tubuh tumbuhan terdapat 
hormon tumbuh yaitu senyawa organic yang 
jumlahnya hanya sedikit sehingga diperlukan 
penambahan hormone dari luar.Maka dalam 
penelitian ini ZPT berupa IBA dan Kinetin 
sangat berperan dalam persentase hidup 
eksplan.Sepertiyang dikemukakan oleh 
Hendaryono dan Wijayani (1994) yaitu, 
beberapa jenis anggrek membutuhkan ZPT 
untuk memacu pertumbuhan dan 
perkembangannya sehinggaZPT sangat 
diperlukan sebagai komponen medium bagi 
pertumbuhan dan diferensiasi tanaman 
secarain vitro. 
 
Jumlah Tunas 
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  Berdasarkan hasil analisis dinyatakan 
bahwa pemberian Kinetin mempengaruhi 
jumlah tunas sedangkan pemberian IBA tidak 
berpengaruh nyata pada jumlah tunas,akan 
tetapi hasil interaksi antara kedua ZPT 
menunjukkan berpengaruh nyata  terhadap 
jumlah tunas. Hal tersebut karena  pemberian 
kadar IBA dan Kinetin dalam konsentrasi yang 
seimbang menghasilkan jumlah tunas 
sedikit.Sedangkan kadar IBA yang diberikan 
terlalu tinggi dapat menekan jumlah tunas 
terbentuk, karena sifat auksin yang dapat 
menghambat pembentukan tunas. Sesuai 
dengan pendapat Kashyapet al.(2015) yang 
menyatakan bahwa pemberian kadar auksin 
dan sitokinin dalam kadar seimbang maka 
akan menginduksi pertumbuhan kalus, 
sehingga pertumbuhan tunas akan terhambat. 
Pemberian Kinetin  secara tunggal  dapat  
memacu  pertumbuhan tunas menurut Abidin 
(1993) menyatakan bahwa apabila dalam 
perbandingan konsentrasi sitokinin lebih besar 
dari auksin,maka hal ini akan memperlihatkan 
stimulasi pertumbuhan tunas dan daun. 
 

 
Gambar1.Tunasyangterbentuk pada eksplan. 

 
  Hormon Kinetin merupakan kelompok 
ZPT yang termasuk ke dalam golongan 
sitokinin yang berperan dalam pembentukan 
tunas,menstimulir terjadinya pembelahan sel, 
proliferasi kalus, serta mendorong proliferasi 
meristem ujung, namun menghambat inisiasi 
akar dimana dalam kadar rendah mampu 
merangsang pembentukan tunas. Jadi tanpa 
pemberian kinetin maka pertumbuhan 
tunasakan terhambat. 
 
Jumlah Akar 
  Respon tanaman anggrek D. 
phalaenopsissecara statistic berpengaruh 
nyata pada jumlah akar.Pemberian IBA 
dengan konsentrasi 0,5 dengan tanpa 
pemeberian Kinetin menunjukkan hasil terbaik 
untuk menghasilkan jumlah akar pada eksplan 
anggrek. Hal tersebut karena fungsi IBA 
adalah untuk mengiduksi pertambahan jumlah 

akar. Secara umum auksin menginisiasi 
pemanjangan sel dengan cara mempengaruhi 
pelonggaran dan pelenturan dinding sel. 
  Perlakuankontrol,memberikan hasil 
jumlah akar terendah.Hal ini karena tidak 
tersedianya kedua ZPT tersebut yang 
diberikan secara eksogen sehingga jumlah 
akar yang terbentuk juga semakin kecil. 
Sedangkan pemberian IBA yang tinggi dan 
tidak diimbangi dengan pemberian  
sitokinin,pada perlakuan dapat menghambat 
pertumbuhan akar, hal ini juga  diduga  bahwa  
telah tersedianya auksin endogen sehingga 
dengan penambahan auksin eksogen dapa 
tmenghambat proses pembentukan 
akar.Salisbury dan Ross (1995) menyatakan 
bahwa ZPT yang diberikan secara berlebihan 
dapa tmenghambat pertumbuhan tanaman 
bahkan bias menjadi racun yang dapat 
merugikan tanaman.Sebaliknya jika dilihat dari 
pemberian Kinetin yaitu dengan semakin 
besarnya pemberian Kinetin maka 
pertambahan jumlah akar akan semakin kecil. 
Hal ini karena Kinetin yang  merupakan 
kelompok sitokinin,dimana aktivitasnya dapat, 
menghalangi pertumbuhan akar  dan 
menghambat pengaruh  auksin terhadap 
inisiasi akar. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
  Pemberian ZPT IBA dan Kinetin 
memberikan pengaruh nyata terhadap 
persentase hidup eksplan, jumlah tunas dan 
jumlah akar. Kombinasi perlakuan IBA1,0 ppm 
dan Kinetin 0,1ppm merupakan kombinasi 
perlakuan terbaik untuk menghasilkan jumlah 
tunas anggrek D. phalaenopsis.Pemberian 
ZPTIBA 0,5ppm dalam media tanpa 
penambahan konsentrasi kinetin dapat 
memperbanyak jumlah akar anggrek  D. 
phalaenopsisFitzg. Disarankan 
memperpanjang lama waktu pengamatan 
eksplan sehingga eksplan dapat berkembang 
secara optimal  terhadap  pengaruh ZPT yang 
diberikan khususnya pada tinggi eksplan 
menjadi planlet. 
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